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Financial Distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan sehingga tidak mampu menyelesaikan kewajibannya. Adanya 

wabah Covid 19 menyebabkan terjadinya resesi ekonomi yang langsung berimbas 

pada siklus keuangan perusahaan di Indonesia, sehingga besar probabilitas 

perusahaan mengalami financial distress. Apabila perusahaan yang mengalami 

financial distress tidak segera mengatasinya, maka dapat menyebabkan 

kebangkrutan. Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage terhadap financial distress pada perusahaan akomodasi 

subsektor pariwisata. 

Landasan teori utama dalam penelitian ini adalah teori sinyal dan teori 

agensi yang berasumsi terkait dengan asimetri informasi. Objek penelitian ini 

adalah perusahaan akomodasi subsektor pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2021 dengan metode kuantitatif. Teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 28 

perusahaan dengan 112 unit analisis. Data sekunder yang digunakan merupakan 

laporan keuangan tahunan yang diunduh melalui website resmi BEI. Analisis data 

penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan Structural Equation 

Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan alat bantu aplikasi WarpPLS 

8.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan akomodasi subsektor 

pariwisata tahun 2018-2021 yang mengalami financial distress sebanyak 65% dan 

sisanya 35% tidak mengalami financial distress. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki tingkat signifikansi sebesar <0,001 dengan koefisien 

regresi sebesar 0,558, likuiditas memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,432 dengan 

koefisien regresi sebesar -0,016, leverage memiliki tingkat signifikansi sebesar 

<0,001 dengan koefisien regresi sebesar 0,355. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah secara parsial profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress, 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress, dan leverage berpengaruh 

positif terhadap financial distress. Saran dari penelitian ini diharapkan perusahaan 

mampu mempertahankan nilai ICR >1 sehingga perusahaan terhindar dari kondisi 

financial distress. 
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Financial Distress is a condition in which a company experiences financial 

difficulties so that it is unable to complete its obligations outbreak Covid condition 

causes an economic recession which directly affects the financial cycle of 

companies in Indonesia, so that the probability of a company experiencing financial 

distress. If a company experiencing financial distress does not immediately 

overcome it, it can lead to bankruptcy. The purpose of this study was to examine 

the effect of profitability, liquidity, and leverage on financial distress in 

accommodation companies in the tourism subsector. 

The main theoretical foundations in this study are signal theory and agency 

theory which assume that they are related to information asymmetry. The object of 

this research is accommodation companies in the tourism subsector that are listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period using quantitative 

methods technique sampling used was purposive sampling technique and a sample 

of 28 companies with 112 units of analysis was obtained. The secondary data used 

is the annual financial report downloaded from the IDX's official website. Analysis 

of research data using descriptive statistical analysis and Structural Equation 

Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) with the WarpPLS 8.0 application tool. 

The results showed that in 2018-2021 accommodation companies in the 

tourism subsector experienced financial distress were 65% and the remaining 35% 

did not experience financial distress. The results of the hypothesis test show that 

profitability has a significance level of <0.001 with a regression coefficient of 

0.558, liquidity has a significance level of 0.432 with a regression coefficient of - 

0.016, and leverage has a significance level of <0.001 with a regression coefficient 

of 0.355. The conclusion of this study is that partially profitability has a positive 

effect on financial distress, liquidity has no effect on financial distress, and leverage 

has a positive effect on financial distress. The suggestion from this study is that the 

company is expected to be able to maintain an ICR value of > 1 so that the company 

avoids financial distress. 
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